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SUMMARY 

NANDA TRI REZEKI. In Vitro Test for Combination Effect of Garlic (Allium 

sativum) and Bilimbi (Averrhoa bilimbi) As A Medicine Candidate for Motile 

Aeromonas Septicemia. (Supervised by SEFTI HEZA DWINANTI and 

TANBIYASKUR). 

 Motile Aeromonas Septicemia (MAS) is common diseases occoured in 

freshwater fish. The disease is caused by the bacterium Aeromonas hydrophila. 

The mortality rate ranges caused by MAS infection in fish from 80-100% within 

1-2 weeks (Kusen et al., 2015). Treatment of A. hydrophila infection be done by 

giving antibiotic, but it causes residues in the environment, fish and results in 

resistance to bacteria (Le et al., 2018; MKPRI, 2014).  

 The use of garlic (Allium sativum) and bilimbi (Averrhoa bilimbi) in the 

treatment of fish disease has been shown to inhibit the growth and kill bacteria 

that infect fish because the plant has antibacterial properties and effectively 

stimulates the fish immune system (Erguig et al., 2015; Purnamasari et al., 2015; 

Dwinanti et al., 2019; Zhou et al., 2016). The researchers aimed to examine the 

combination effects of garlic and bilimbi as drug candidates for MAS disease by 

in vitro analysis. This research is expected to be able to produce effective drug 

preparations to treat MAS disease in fish.  

 This research was conducted in Aquaculture Laboratory, Aquaculture Study 

Program, Microbiology Laboratory and Biotechnology, Fishery Products, Faculty 

of Agriculture Sriwijaya University from October 2020 until January 2021. The 

research tested comparing the combination of garlic (G) and bilimbi (B) at 

different concentration of 5 treatments (T) and 3 repeatations. The treatments are 

100% garlic (T1), combination of 75% G and 25% B (T2), combination of 50% G 

and 50% B (T3), combination of 25% G and 75% B (T4), bilimbi B 100% (T5). 

Parameters was phytochemical contents (tannin, saponin, flavonoid and alkaloid), 

Minimum Inhibitory Concentration (MIC) value, Minimum Bactericidal 

Concentration (MBC) and Effective Concentration 50% (EC50) values.  

 The results showed that each treatment has active compounds of tannin, 

saponin, flavonoid, and alkaloid. MBC values are only obtained at T1 and T2 at 

100% concentration. MIC treatment values for each treatment is T1 4%, T2 6%, 

T3 12%, T4 12% and T5 36%. While the EC50 values of each treatment is T1 

6.2%, T2 36.8%, T3 26.6%, T4 30.9% and T5 32%. The conclusion of this study 

is that the combination of garlic and bilimbi does not eliminate the active 

ingredients present in a single solution of garlic and bilimbi. Tannin, saponin, 

flavonoid and alkaloid remain detected in either combination or single solutions in 

all treatments. The best antibacterial activity in combination treatment is the P2 

treatment (garlic 75% + bilimbi 25%) which is indicated by a lower Minimum 

Inhibitory Concentration (MIC) value than other combinations, which was shown 

to be smaller than other combinations, as well as the Minimum Bactericidal 

Concentration (MBC) value obtained only in the P2 treatment. The EC50 value 

obtained is 36.8% for MAS disease can be continued to the in vivo test. 

Keywords     : bilimbi, garlic, Motile Aeromonas Septicemia (MAS). 
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RINGKASAN 

NANDA TRI REZEKI. Uji In Vitro Terhadap Efek Kombinasi Bawang Putih 

(Allium sativum) dan Belimbing Wuluh (Averrhoa bilimbi) Sebagai Kandidat 

Obat untuk Penyakit Motile Aeromonas Septicemia. (Supervised by SEFTI 

HEZA DWINANTI dan TANBIYASKUR). 

Motile Aeromonas Septicemia (MAS) merupakan salah satu penyakit yang 

sering menyerang ikan air tawar. Penyakit ini disebabkan oleh bakteri Aeromonas 

hydrophila dengan tingkat kematian yang ditimbulkan pada ikan berkisar antara 

80-100% dalam waktu 1-2 minggu (Kusen et al., 2015). Pengobatan A. hydrophila 

dapat dilakukan dengan memberi antibiotik, namun penggunaan antibiotik dapat 

berdampak buruk karena menimbulkan residu pada lingkungan, ikan maupun 

manusia serta mengakibatkan resistensi pada bakteri (Le et al., 2018; MKPRI, 

2014).  

Pemanfaatan bawang putih dan belimbing wuluh secara tunggal dalam 

pengobatan penyakit ikan terbukti mampu menghambat pertumbuhan dan 

membunuh bakteri yang menginfeksi ikan karena tanaman tersebut memiliki sifat 

antibakterial dan efektif menstimulus sistem imun ikan (Erguig et al., 2015; 

Purnamasari et al., 2015; Dwinanti et al., 2019; Zhou et al., 2016). Penelitin 

bertujuan untuk mengkaji efek dari bawang putih (Allium sativum) dan belimbing 

wuluh (Averrhoa bilimbi) secara in vitro sebagai kandidat obat untuk penyakit 

Motile Aeromonas Septicemia (MAS). Penelitian ini diharapkan mampu 

menghasilkan sediaan obat yang efektif untuk mengobati penyakit MAS pada 

ikan. 

Penelitian ini dilaksanakan di Laboratorium Budidaya perairan, Program 

Studi Budidaya Perairan, Laboratorium Mikrobiologi dan Bioteknologi Hasil 

Perikanan, Fakultas Pertanian, Universitas Sriwijaya dilaksanakan pada bulan 

Oktober 2020-Januari 2021. Penelitian ini membandingkan kombinasi bawang 

putih (BP) dengan belimbing wuluh (BW) pada konsentrasi berbeda yang terdiri 

dari 5 perlakuan (P) dan 3 ulangan. Adapun perlakuan terdiri dari BP 100% (P1), 

BP 75% + BW  25 % (P2), BP 50% + BW 50% (P3), BP 25% + BW 75% (P4), 

dan BW 100% (P5). Parameter yang diamati yakni uji fitokimia yang terdiri dari 

tanin, saponin, flavonoid, alkaloid, nilai Minimum Inhibitory Concentration 

(MIC), nilai Minimum Bactericidal Concentration (MBC) dan nilai Effective 

Concentration 50% (EC50).  

Hasil penelitian menujukkan bahwa setiap perlakuan memiliki senyawa 

aktif tanin, saponin, flavonoid, dan alkaloid. Nilai MBC hanya diperoleh pada P1 

dan P2 pada konsentrasi 100%. Nilai MIC perlakuan adalah P1 4%, P2 6%, P3 

12%, P4 12% dan P5 36%. Sedangkan nilai EC50 dari masing-masing perlakuan 

secara berurutan dari P1 6,2%, P2 36,8%, P3 26,6%, P4 30,9% dan P5 32%. 

Kesimpulan dari penelitian ini adalah kombinasi larutan bawang putih dan 

belimbing wuluh tidak menghilangkan bahan aktif yang ada pada larutan tunggal 

bawang putih dan belimbing wuluh. Tannin, saponin, flavonoid dan alkaloid tetap 

terdeteksi pada larutan kombinasi ataupun tunggal disemua perlakuan. Aktivitas 

antibakterial terbaik pada perlakuan kombinasi adalah perlakuan P2 (bawang 

putih 75% + belimbing wuluh 25%) yang ditunjukkan nilai Minimum Inhibitory 
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Concentration (MIC) lebih kecil dibandingkan kombinasi lainnya, begitu juga 

dengan nilai Minimum Bactericidal Concentration (MBC) yang hanya diperoleh 

pada perlakuan P2. Nilai EC50 yang diperoleh adalah 36,8% untuk penyakit MAS 

dapat dilanjutkan ke uji in vivo  

 

Kata kunci     : bawang putih, belimbing wuluh, Motile Aeromonas Septicemia 

(MAS). 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

Motile Aeromonas Septicemia (MAS) merupakan salah satu penyakit yang 

sering menyerang ikan air tawar. Penyakit ini disebabkan oleh bakteri Aeromonas 

hydrophila. Tingkat kematian yang ditimbulkan akibat infeksi MAS pada ikan 

berkisar antara 80-100% dalam waktu 1-2 minggu (Kusen et al., 2015). Hal ini 

dapat menyebabkan kegagalan dalam produksi dan dapat menimbulkan kerugian 

usaha. Oleh karena itu, pengendalian penyakit ini menjadi hal yang penting dalam 

kegiatan akuakultur. Menurut Ashari et al. (2014), bakteri A. hydrophila mampu 

menyerang ikan yaitu ikan lele (Clarias sp.), ikan nila (Oreochromis niloticus), 

ikan mas (Cyprinus carpio), ikan kakap putih (Micropterus saxatilis) dan ikan 

kakap hitam (Micropterus salmoides). 

Memanajemen budidaya mampu menekan ikan tidak terserang penyakit 

yakni dengan mensterilkan wadah pemeliharaan dengan membersihkan wadah 

pemeliharaan dengan merendamkan dengan larutan kalium permagnant, menjaga 

kualitas air dan memberikan pakan dengan tidak berlebihan (Fran, 2013). 

Pengobatan penyakit penyakit dari bakkteri A. hydrophila dilakukan dengan 

memberi antibiotik, akan tetapi penggunaan antibiotik dapat berdampak buruk 

karena dapat menimbulkan residu pada lingkungan, ikan maupun konsumen dan 

mengakibatkan resistensi pada bakteri (Le et al., 2018; MKPRI, 2014). Pemberian 

obat terhadap ikan yang terserang penyakit efektif dalam membunuh dan 

menghambat pertumbuhan bakteri tetapi pemberian antibiotik dalam jangka waktu 

yang lama menyebabkan timbunan senyawa atau metabolit antibiotik dalam tubuh 

(residu) (Pane et al., 2020). Oleh karena itu, perlu dicari alternatif pengobatan 

yang lebih aman, baik untuk lingkungan, ikan maupun manusia. 

Fitofarmaka adalah sediaan obat bahan alam yang telah dibuktikan 

keamanan dan khasiatnya secara ilmiah dengan uji praklinik dan uji klinik serta 

bahan baku dan produk yang telah distandardisasi (PERBPOM 32, 2019). Salah 

satu fitofarmaka yang sudah digunakan dalam kegiatan akuakultur yakni bawang 

putih (Allium sativum) dan belimbing wuluh (Averrhoa bilimbi) (Erguig et al., 

2015; Agustina et al., 2018). Pemanfaatan bawang putih dan belimbing wuluh 
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secara tunggal dalam pengobatan penyakit ikan terbukti mampu menghambat 

pertumbuhan dan membunuh bakteri yang menginfeksi ikan, sebab pada tanaman 

tersebut memiliki sifat antibakterial dan efektif menstimulus sistem imun ikan 

(Erguig et al., 2015; Purnamasari et al., 2015; Dwinanti et al., 2019; Zhou et al., 

2016). Selain efek farmakologis, bawang putih dan belimbing wuluh merupakan 

tanaman yang mudah ditemukan disekitar masyarakat.  

Bawang putih merupakan tanaman yang memiliki komponen utama yakni 

allicin yang bersifat antibakterial, antifungi, antikanker, antioksidan, 

imunomodulasi dan antiinflamasi. Bawang putih mampu menghambat 

pertumbuhan bakteri A. hydrophila dengan diameter zona hambat sebesar 8,3 mm 

pada konsentrasi bawang putih 60%, hal ini disebabkan ekstrak bawang putih 

lebih banyak mengandung zat aktif yakni flavonoid, tannin, saponin, alkaloid dan 

allicin (Rahmi et al., 2019). Menurut Handayani & Siswanto (2019), pemberian 

ekstrak bawang putih secara oral mampu memberikan tingkat kesembuhan pada 

benih ikan nila sebesar 10,05% per hari dan menghasilkan kelangsungan hidup 

hingga 90%. Senyawa-senyawa aktif pada bawang putih bekerja secara bersamaan 

dengan merusak dinding sel, melisis sel-sel bakteri serta menghambat proteolitik 

(Soraya et al., 2018). 

Belimbing wuluh merupakan tanaman yang banyak dimanfaatkan sebagai 

obat tradisional. Kandungan senyawa aktifnya adalah flavonoid dan fenol yang 

berfungsi sebagai zat antibakteri. Menurut  Andika et al. (2015), konsentrasi sari 

buah belimbing wuluh mampu menekan pertumbuhan bakteri A.hydrophila pada 

konsentrasi 1 g/ml dengan zona hambat sebesar 2,78 cm, hal ini disebabkan 

karena rusaknya sel-sel pertumbuhan pada bakteri A.hydrophila yang dipengaruhi 

oleh zat antibakteri fenol dan flavonoid pada sari belimbing wuluh. Selain itu, 

belimbing wuluh mengandung vitamin C yang bersifat sebagai antioksidan 

sebesar 26,98 mg/g (Ariharan et al., 2012). Belimbing wuluh mampu mengobati 

ikan yang terserang bakteri dengan dosis 300 mL.kg-1 dan persentase 

kelangsungan hidup sebesar 95,40% (Agustina et al., 2018).  

Pemanfaatan dari kedua tanaman herbal tersebut telah banyak 

dimanfaatkan secara terpisah dan berdampak postif terhadap pengobatan akibat 

infeksi patogen pada ikan maupun udang yang dibudidayakan (Erguig et al., 

2015; Srimulati, 2015; Handayani et al., 2020). Menurut Kurniawan et al. (2019), 
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beberapa tanaman herbal dapat bersifat sinergis, antagonis maupun aditif apabila 

dimanfaatkan secara bersamaan untuk menangani suatu penyakit. Menurut 

Wahjuningrum et al. (2013), kombinasi bawang putih dan meniran untuk 

mengobati dan mencegah penyakit MAS, hasilnya menunjukkan kombinasi kedua 

tanaman tersebut tidak efektif untuk dimanfaatkan sebagai obat akan tetapi baik di 

gunakan sebagai upaya pencegahan penyakit. Begitu juga pada penggabungan 

bawang putih dan bunga matahari yang memberikan efek sinergis untuk 

meningkatkan sistem imun pada ikan nila (Aly dan Mohamed, 2010).  

Berdasarkan penjelasan tersebut perlu dilakukan penelitian untuk 

mengkaji efek dari pencampuran bawang putih dan belimbing wuluh sebagai 

kandidat obat untuk penyakit MAS secara in vitro. 

1.2. Rumusan Masalah 

Motile Aeromonas Septicemia (MAS) merupakan salah satu penyakit yang 

sering dijumpai menyerang ikan. Penyakit ini disebabkan oleh bakteri Aeromonas 

hydrophila dan menyebabkan kegagalan dalam produksi sehingga dapat 

menimbulkan kerugian usaha. Salah satu upaya pengobatan yang dapat dilakukan 

adalah pemanfaatan tanaman obat seperti bawang putih (Allium sativum) dan 

belimbing wuluh (Averrhoa bilimbi).   

Bawang putih dan belimbing wuluh telah terbukti dapat digunakan secara 

bersamaan dan kombinasi antara kedua tanaman tersebut berpotensi menghasilkan 

obat efikasi yang lebih baik. Hal ini dikarenakan zat antibakterial di BP yang 

tinggi dapat membunuh bakteri dan zat antioksidan, pada BW yang tinggi dapat 

mempercepat proses penyembuhan luka dengan cara mendenaturasi system imun 

pada ikan lebih cepat untuk melakukan pemeliharaan. Selain itu, kombinasi BP 

dan BW diharapkan mampu menekan harga obat menjadi lebih murah apabila 

menggunakan BP saja. Akan tetapi, penggabungan tanaman obat dapat juga 

menimbulkan potensi menghambat (antagonis) maupun aditif. Oleh karena itu, 

perlu dikaji pencampuran bawang putih dan belimbing wuluh apakah memiliki 

sifat sinergitas yang efektif untuk mengobati penyakit MAS. 

1.3. Tujuan dan Kegunaan 

Tujuan dari penelitin ini adalah untuk mengkaji efek dari bawang putih 

(Allium sativum) dan belimbing wuluh (Averrhoa bilimbi) secara in vitro sebagai 
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kandidat obat untuk penyakit Motile Aeromonas Septicemia (MAS). Penelitian ini 

diharapkan mampu menghasilkan sediaan obat yang efektif untuk mengobati 

penyakit MAS pada ikan. 
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